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ABSTRACT  ARTICLE INFO 

Kontribusi sumber daya manusia bagi sebuah perusahaan sangatlah 
penting peranannya baik secara perorangan ataupun kelompok, dan 
sumber daya manusia merupakan salah satu penggerak utama 
kelancaran jalannya sebuah organisasi, bahkan untuk mencapai 
suatu tujuan perusahaan ditentukan oleh keberadaan sumber daya 
manusianya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
budaya organisasi terhadap kinerja pegawai dengan motivasi 
sebagai variabel mediasi pada Kantor Desa Penatih Dangin Puri, 
Denpasar. Penelitian dilakukan di Kantor Desa Penatih Dangin Puri, 
Denpasar yang beralamat di Jalan Siulan No.130, Kecamatan 
Denpasar Timur, Kota Denpasar. Sampel dalam penelitian ini adalah 
32 orang pegawai yang ada pada Kantor Desa Penatih Dangin Puri, 
Denpasar. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
ditentukan dengan menggunakan metode sensus atau sampel jenuh. 
Pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi, wawancara dan 
kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini 
adalah model persamaan struktural berbasis variance atau 
component based structural equation model, yang dikenal dengan 
Partial Least Square (PLS). Bedasarkan hasil analisis, penelitian ini 
menunjukan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap motivasi. Budaya organisasi dan motivasi 
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. 
Motivasi mampu menjadi variabel pemediasi pada pengaruh budaya 
organisasi terhadap kinerja pegawai 
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INTRODUCTION 
Kontribusi sumber daya manusia bagi sebuah perusahaan sangatlah penting peranannya 

baik secara perorangan ataupun kelompok, dan sumber daya manusia merupakan salah satu 

penggerak utama kelancaran jalannya sebuah organisasi, bahkan untuk mencapai suatu tujuan 

perusahaan ditentukan oleh keberadaan sumber daya manusianya. Dalam menentukan sumber daya 

yang berkualitas seorang pemimpin perusahaan dituntut untuk bekerja secara seksama sesuai 

dengan karakter perusahaannya, serta mampu memperkerjakan pegawai yang memiliki kompetensi 

sesuai yang dibutuhkan. Menurut Hasibuan (2019) kinerja pegawai adalah hasil kerja dalam 

melakukan kegiatan sesuai dengan tanggung jawab agar mencapai hasil yang diharapkan, dan 

memenuhi persyaratan kerja. Kinerja merupakan suatu pencapaian berhasil atau tindakan 

organisasi yang telah ditetapkan. Informasi tentang kinerja organisasi adalah hal penting yang 

digunakan untuk mengevaluasi apakah proses kinerja yang dilakukan organisasi selama ini berjalan 

sudah sejalan dengan tujuan yang diharapkan atau belum (Rihayana dan Rismawan, 2019). 

Menurunnya kinerja pegawai dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya adalah 

budaya organisasi (Sugiyono dan Rahajeng, 2022). Menurut Susanto (2019) budaya organisasi 

adalah norma-norma dan nilai-nilai yang mengarahkan perilaku anggota organisasinya. Setiap 

anggota akan berperilaku sesuai dengan budaya yang berlaku agar diterima oleh lingkungannya. 

Adanya kesesuaian antara nilai pribadi dengan nilai perusahaan akan meningkatkan kinerja pegawai 

(Nusani et al., 2021). Penelitian yang dilakukan oleh Febryan (2022), Jannang dan Rajak (2022) serta 

Bagis (2023), Khoirunnisa (2023) serta Menuh dan Saraswastini (2023) menunjukkan bahwa 

budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Berbeda dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Nadhiroh, dkk (2022), Nasution, dkk (2023) serta Syanan dan 

Magdalena (2023) menunjukkan bahwa budaya organisasi tidak berpengaruh terhadap kinerja 

pegawai. 

Selain berpengaruh terhadap kinerja pegawai, budaya organisasi juga dapat berpengaruh 

terhadap motivasi (Firanti, dkk, 2021). Menurut Robbins & Judge (2019) budaya organisasi ialah 

sistem bersama yang dipatuhi kemudian diikuti oleh pegawai di mana hal ini tentunya menunjukkan 

identitas yang dapat membentuk ciri khas atau membedakan perusahaan satu dengan perusahaan 

lain. Budaya organisasi menggambarkan suasana dan hubungan kerja antara sesama pegawai, 

pegawai dengan pimpinan, serta pegawai dengan rekan kerja lainnya. Penelitian yang dilakukan oleh 

Febryan (2022), Jannang dan Rajak (2022), serta Aprimadhani, dkk (2023), Prasetio, dkk (2023), 

serta Khoirunnisa (2023) menunjukkan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap motivasi. Berbeda dengan penelitian oleh Nasution, dkk (2023), Sugiyono dan Rahajeng 

(2022) serta Sholihah (2022) menunjukkan bahwa budaya organisasi tidak berpengaruh terhadap 

motivasi. 

Selain budaya organisasi, untuk meningkatkan kinerja diperlukan adanya suatu dorongan 

yang disebut motivasi (Fauzi, 2021). Peningkatan motivasi merupakan salah satu peranan penting 

nilai-nilai di dalam budaya organisasi terhadap kinerja pegawai. Semakin tepat usaha pemberian 

motivasi, maka kinerja pegawai akan semakin tinggi (Bukhari dan Effendi, 2019). Bila seseorang 

termotivasi maka ia akan berupaya sekuat tenaga untuk mencapai tujuan (Nasution & Pasaribu, 

2020). Penelitian yang dilakukan oleh Jannang dan Rajak (2022) serta Andini, dkk (2023), Utami dan 

Hidayat (2023), serta Khoirunnisa (2023) menunjukkan bahwa motivasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Febryan 



Seminar Nasional Teknologi, Inovasi dan Ekonomi                       

 

 
 

Universitas Bumigora 

168 

(2022), Nasution, dkk (2023), Wardhana, dkk (2023) serta Yolanda dan Kurniasari (2023) 

menunjukkan bahwa motivasi tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai. 

Upaya meningkatkan kinerja pegawai sangat dipengaruhi oleh motivasi kerja pegawai dan 
sudah seharusnya menjadi perhatian penting bagi manajemen untuk meningkatkan kinerja 

perusahaan. Hubungan kinerja yang maksimal dengan budaya organisasi melalui motivasi tampak 

jelas dirasakan oleh perusahaan yang memiliki filosofi atau esensi nilai-nilai yang kuat baik dari sisi 

lingkungan internal maupun terhadap lingkungan eksternal perusahaan (Sembiring, dkk, 2021). 

Penelitian yang dilakukan oleh Jannang dan Rajak (2022), Khoirunnisa (2023) dan Nasution, dkk 

(2023) menunjukkan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai dimediasi oleh motivasi. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Febryan (2022) 

menunjukkan bahwa motivasi tidak mampu memediasi pengaruh budaya organisasi terhadap 

kinerja pegawai. 

Desa Penatih Dangin Puri terdiri dari 3 (tiga) Dusun dengan 9 (Sembilan) Banjar Adat dan 

satu 1 (satu) Banjar Suka duka Palagiri. Berkat dengan pesatnya perkembangan / pertumbuhan 

penduduk di Desa Penatih Dangin Puri dan dalam rangka untuk memperlancar Pelayanan terhadap 

masyarakat Dusun yang ada di Desa Penatih Dangin Puri, dari 3 (tiga) Dusun lagi dimekarkan 

menjadi 7 (tujuh) Dusun yang terdiri dari 12 (dua belas) Banjar dan 1 (satu) kelompok Suka Duka. 

Kantor Desa Penatih Dangin Puri, Denpasar di pimpin oleh Bapak I Wayan Kamar. Rendahnya tingkat 

kinerja pegawai mengakibatkan pekerjaan lebih banyak tertunda dan pegawai juga terkadang 

menyelesaikan tugas tidak sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan bersama. Hal ini juga 

didukung oleh data nilai prestasi kerja tahun 2023 disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1 

Nilai Prestasi Kerja Kantor Desa Penatih Dangin Puri, Denpasar Tahun 2023 

No Kegiatan Desa Target Nilai Realisasi Nilai Nilai Prestasi Kerja 

1 Bidang Pemerintahan Desa 100 66,54 Cukup 

2 Bidang Pembangunan Desa 100 75,46 Cukup 

3 Bidang Pembinaan Kemasyarakatan 100 55,57 Kurang 

4 Bidang Pemberdayaan Masyarakat 100 70,51 Cukup 

5 Bidang Penanggulangan Bencana 100 60,54 Cukup 

Sumber: Desa Penatih Dangin Puri, Denpasar (2023) 

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa empat aspek kegiatan desa mendapat nilai prestasi 

kerja dengan kategori cukup sedangkan terdapat 1 aspek aspek kegiatan desa mendapat nilai 

prestasi kerja dengan kategori kurang. Hasil observasi mengindikasikan bahwa nilai prestasi kerja 

pegawai terhadap pekerjaan di dominasi oleh kategori cukup. Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara awal yang peneliti lakukan dengan 5 orang pegawai pada Kantor Desa Penatih Dangin 

Puri, Denpasar, terdapat permasalahan yang berkaitan dengan budaya organisasi yaitu pada 

indikator orientasi hasil. Hal ini tercermin dari pegawai yang kurang memahami pengetahuan 

budaya organisasi. Hasil observasi dan wawancara awal yang peneliti lakukan pada Kantor Desa 

Penatih Dangin Puri, Denpasar, terdapat permasalahan yang berkaitan dengan motivasi yaitu pada 

indikator work itself (pekerjaan itu sendiri). Beliau mengatakan bahwa pegawai tidak terdorong dari 
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dalam dirinya untuk bekerja maksimal. Pegawai masih terlihat bekerja sesuai dengan zona nyaman 

mereka dan memiliki keinginan yang rendah untuk keluar dari zona nyaman, sehingga terjadinya 

penurunan kinerja pegawai. 

Goal Setting Theory 

Teori penetapan tujuan (Goal Setting Theory) dikembangkan oleh Locke pada tahun 1968. 

sebagai teori utama (grand theory) yang menyatakan adanya hubungan yang tidak terpisahkan 

antara penetapan tujuan dan kinerja. Goal-Setting Theory menekankan pada pentingnya hubungan 

antara tujuan yang ditetapkan dan kinerja yang dihasilkan. Konsep dasarnya yaitu seseorang yang 

mampu memahami tujuan yang diharapkan oleh organisasi, maka pemahaman tersebut akan 

mempengaruhi perilaku kerjanya. Goal-Setting Theory mengisyaratkan bahwa seorang individu 

berkomitmen pada tujuan. Jika seorang individu memiliki komitmen untuk mencapai tujuannya, 

maka komitmen tersebut akan mempengaruhi tindakannya dan mempengaruhi konsekuensi 

kinerjanya (Kartika dkk, 2021). 

Kinerja Pegawai 

Sutarto (2019) menyatakan bahwa untuk mencapai agar organisasi berfungsi secara efektif 

dan sesuai dengan sasaran organisasi, maka organisasi harus memiliki kinerja pegawai yang baik 

yaitu dengan melaksanakan tugas-tugasnya dengan cara yang handal. Kinerja merupakan hasil kerja 

dan perilaku kerja yang telah dicapai dalam menyelesaikan tugas-tugas dan tanggung jawab yang 

diberikan dalam suatu periode tertentu (Kasmir, 2019). Menurut Hasibuan (2019) indikator yang 

digunakan untuk mengukur kinerja pegawai adalah sebagai berikut:Kualitas, Kuantitas, Ketepatan 

waktu, Efektivitas, Kemandirian, dan Komitmen kerja. 

Kinerja Pegawai 

Sutarto (2019) menyatakan bahwa untuk mencapai agar organisasi berfungsi secara efektif 

dan sesuai dengan sasaran organisasi, maka organisasi harus memiliki kinerja pegawai yang baik 

yaitu dengan melaksanakan tugas-tugasnya dengan cara yang handal. Kinerja merupakan hasil kerja 

dan perilaku kerja yang telah dicapai dalam menyelesaikan tugas-tugas dan tanggung jawab yang 

diberikan dalam suatu periode tertentu (Kasmir, 2019). Menurut Hasibuan (2019) indikator yang 

digunakan untuk mengukur kinerja pegawai adalah sebagai berikut:Kualitas, Kuantitas, Ketepatan 

waktu, Efektivitas, Kemandirian, dan Komitmen kerja. 

Budaya Organisasi 

Menurut Siagian (2019) budaya organisasi merupakan sebuah persepsi yang sama dari para 

anggota organisasi. Oleh karena itu, diharapkan bahwa individu - individu yang memiliki latar 

belakang berbeda atau berada pada tingkatan yang tidak sama dalam organisasi dapat memahami 

budaya organisasi dengan pengertian yang serupa. Terdapat lima indikator yang dapat digunakan 

untuk budaya organisasi menurut Robbins (2019) yaitu sebagai berikut: inovasi dan mengambil 

risiko, perhatian, orientasi hasil, orientasi manusia dan orientasi tim. 

Motivasi 

Motivasi berasal dan kata “movere” yang berarti mendorong atau menggerakkan. Manullang 

(2019) mengemukakan motivasi merupakan keseluruhan proses pemberian motif bekerja para 
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bawahan sedemikian rupa sehingga mereka mau bekerja dengan ikhlas demi tercapainya tujuan 

organisasi dengan efisien dan ekonomis. Indikator yang digunakan untuk mengukur motivasi 

menurut Luthans (2019) adalah sebagai berikut: achievement (keberhasilan), recognition 

(pengakuan), work itself (pekerjaan itu sendiri), responsibility (tanggung jawab), dan advencement 

(pengembangan). 

Hipotesis Penelitian 

Budaya organisasi akan mempengaruhi motivasi kerja pegawai yang dapat menaikkan 

koordinasi antar pegawai. Budaya organisasi meresap dalam kehidupan organisasi dan selanjutnya 

mempengaruhi setiap kehidupan organisasi (Siagian, 2019). Budaya organisasi yang baik akan 

mampu menunjukkan fungsinya secara komprehensif terhadap elemen-elemen pelaku organisasi, 

khususnya bagi sumber daya manusianya. Hasil penelitian Febryan (2022), Jannang dan Rajak 

(2022), Aprimadhani, dkk (2023), Prasetio, dkk (2023), serta Khoirunnisa (2023) menunjukkan 

bahwa budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi. Hal ini berarti 

bahwa semakin baik budaya organisasi, maka semakin baik pula motivasi. Berdasarkan teori dan 

hasil penelitian dapat dirumuskan hipotesis berikut: 

H1: Budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi pada Kantor Desa 

Penatih Dangin Puri, Denpasar. 

Budaya organisasi berperan penting dalam pencapaian suatu tujuan organisasi karena 

budaya organisasi merupakan suatu cara kerja yang bermutu dan didasari oleh nilai yang penuh 

makna, dan memberikan motivasi serta inspirasi untuk bekerja lebih baik (Mangkunegara, 2019). 

Dengan adanya budaya organisasi juga dapat mengubah sikap dan perilaku individu untuk mencapai 

suatu produktivitas kerja (Setiawati dan Bastian, 2021). Hasil penelitian Febryan (2022), Jannang 

dan Rajak (2022), Bagis (2023), Khoirunnisa (2023) serta Menuh dan Saraswastini (2023) 

menunjukkan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai. Hal ini berarti bahwa semakin baik budaya organisasi, maka semakin baik pula kinerja 

pegawai. Berdasarkan teori dan hasil penelitian dapat dirumuskan hipotesis berikut: 

H2: Budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor 

Desa Penatih Dangin Puri, Denpasar. 

Motivasi merupakan variabel penting yang perlu mendapat perhatian besar suatu organisasi 

atau perusahaan dalam peningkatan kinerja pegawai (Hidayah, dkk, 2022). Faktor motivasi yang 

akan mempengaruhi kinerja yang dimiliki seseorang merupakan potensi, di mana seseorang belum 

tentu bersedia untuk mengerahkan segenap potensi yang dimilikinya untuk mencapai hasil yang 

optimal, sehingga masih diperlukan adanya pendorong agar seseorang pegawai mau menggunakan 

seluruh potensinya (Khoirunnisa, 2023). Hasil penelitian Jannang dan Rajak (2022), Andini, dkk 

(2023), Utami dan Hidayat (2023), serta Khoirunnisa (2023) menunjukkan bahwa motivasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Berdasarkan teori dan hasil penelitian 

dapat dirumuskan hipotesis berikut: 

H3: Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Kantor Desa Penatih 

Dangin Puri, Denpasar. 
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Budaya organisasi merupakan suatu pola dari asumsi-asumsi dasar yang ditemukan, 

diciptakan atau dikembangkan oleh suatu kelompok tertentu dengan maksud agar organisasi bisa 

mengatasi, menanggulangi permasalahan yang timbul akibat adaptasi eksternal dan integritas 

internal yang sudah berjalan dengan cukup baik sehingga perlu diajarkan dan diterapkan kepada 

semua anggota dan atau pegawai baru sebagai cara yang benar untuk memahami budaya kerja pada 

perusahaan tempatnya bekerja (Mangkunegara, 2019). Hubungan kinerja yang maksimal dengan 

budaya organisasi melalui motivasi tampak jelas dirasakan oleh perusahaan yang memiliki filosofi 

atau esensi nilai-nilai yang kuat baik dari sisi lingkungan internal maupun terhadap lingkungan 

eksternal perusahaan (Khoirunnisa, 2023). Hasil penelitian Jannang dan Rajak (2022), Khoirunnisa 

(2023) dan Nasution, dkk (2023) menunjukkan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai dimediasi oleh motivasi. Berdasarkan teori dan hasil penelitian 

dapat dirumuskan hipotesis berikut: 

H4: Motivasi mampu memediasi pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja pegawai Kantor Desa 

Penatih Dangin Puri, Denpasar. 

METHOD 

Penelitian dilakukan di Kantor Desa Penatih Dangin Puri, Denpasar yang beralamat di Jalan 
Siulan No.130, Kecamatan Denpasar Timur, Kota Denpasar. Pada penelitian ini yang menjadi objek 

penelitian adalah yaitu motivasi, budaya organisasi dan kinerja pegawai. Jumlah sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini ditentukan dengan menggunakan metode sensus atau sampel jenuh 

di mana seluruh pegawai dijadikan responden yaitu sebanyak 32 orang. Metode pengumpulan data 

dalam penelitian ini adalah dokumentasi, wawancara dan kuesioner. Teknik analisis yang digunakan 

dalam penelitian ini menggunakan model persamaan struktural berbasis variance atau component 

based structural equation model, yang dikenal dengan Partial Least Square (PLS) dibantu dengan 

aplikasi SmartPLS 4.0. 

RESULT AND DISCUSSION 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini meliputi: 1) pengaruh budaya organisasi terhadap 

motivasi, 2) pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja pegawai, 3) pengaruh motivasi 

berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai, dan 4) peran motivasi sebagai variabel pemediasi 

pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja pegawai. Dalam hal pengujian hipotesis-hipotesis, 

maka ditampilkan hasil pengolahan data SmartPLS 4.0 dalam bentuk gambar, yang disajikan pada 

Gambar 1. 
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Gambar 1 

Diagram Path Hubungan Budaya organisasi, Motivasi dan Kinerja Pegawai 

 

Sumber: Data diolah, 2024 

Berdasarkan hasil processing data yang dilakukan dengan program SmartPLS 4.0 seperti 

yang ditunjukkan dalam Gambar 1, maka dapat dibuat tabel mengenai hubungan antar variabel, 

seperti ditunjukkan dalam Tabel 2. 

Tabel 2 

Hubungan Langsung dan Tidak Langsung Antara Variabel Budaya organisasi, Motivasi dan 

Kinerja Pegawai 

Hubungan Antar Variabel Koefisien Jalur T Statistics P values Keterangan 
X (Budaya Organisasi) -> Z (Motivasi) 0,451 2,180 0,029 Significance 

X (Budaya Organisasi) -> Y (Kinerja 
Pegawai) 

0,638 6,765 0,000 Significance 

Z (Motivasi) -> Y (Kinerja Pegawai) 0,507 2,308 0,021 Significance 

Budaya organisasi (X) → Motivasi (Z) 
→ Kinerja pegawai (Y) 

0,323 2,035 0,042 Significance 

Sumber: Data diolah, 2024 

Pengujian mengenai pengaruh budaya organisasi terhadap motivasi dapat dijelaskan melalui 

Gambar 1 yang dirangkum di Tabel 2. Menunjukkan bahwa budaya organisasi mempunyai pengaruh 

positif dan signifikan terhadap motivasi. Hal ini ditunjukkan dari koefisien jalur antara budaya 

organisasi ke motivasi sebesar 0,451 dengan koefisien t-statistik sebesar 2,180 > t- statistik 1,96, dan 

nilai signifikansi sebesar 0,029 < 0,05. Hasil pengujian ini membuktikan hipotesis pertama (H1), yang 

menyatakan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi dapat 

diterima. Budaya organisasi akan mempengaruhi motivasi kerja pegawai yang dapat menaikkan 

koordinasi antar pegawai. Budaya organisasi meresap dalam kehidupan organisasi dan selanjutnya 

mempengaruhi setiap kehidupan organisasi (Siagian, 2019). Budaya organisasi yang baik akan 

mampu menunjukkan fungsinya secara komprehensif terhadap elemen-elemen pelaku organisasi, 
khususnya bagi sumber daya manusianya. Artinya, budaya organisasi yang baik akan mampu 

menjadi pedoman nilai-nilai bagi anggota organisasi dalam melakukan pekerjaannya. Oleh karena 

itu, budaya organisasi berpengaruh sangat besar pada aspek-aspek fundamental dari motivasi 
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seseorang. Untuk dapat mengelola organisasi dengan baik diperlukan pengertian yang jelas dan 

perhatian terhadap budaya organisasi (Amrita dan Nataliani, 2019). Hasil penelitian ini sesuai 

dengan penelitian oleh Febryan (2022), Jannang dan Rajak (2022), Aprimadhani, dkk (2023), 

Prasetio, dkk (2023), serta Khoirunnisa (2023) menunjukkan bahwa budaya organisasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap motivasi. Hal ini berarti bahwa semakin baik budaya organisasi, maka 

semakin baik pula motivasi. 

Pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja pegawai, juga ditunjukkan melalui Gambar 1 

yang dirangkum di Tabel 2. Pada gambar dan tabel tersebut ditunjukkan bahwa budaya organisasi 

menunjukkan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal ini ditunjukkan 

oleh koefisien jalur dari variabel budaya organisasi ke kinerja pegawai sebesar 0,638, dengan 

koefisien t-statistik sebesar 6,765 > t- statistik 1,96, dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hasil 

pengujian ini menunjukkan bahwa hipotesis kedua (H2), yang menyatakan bahwa budaya organisasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai dapat diterima. Budaya organisasi 

berperan penting dalam pencapaian suatu tujuan organisasi karena budaya organisasi merupakan 

suatu cara kerja yang bermutu dan didasari oleh nilai yang penuh makna, dan memberikan motivasi 

serta inspirasi untuk bekerja lebih baik (Mangkunegara, 2019). Dengan adanya budaya organisasi 

juga dapat mengubah sikap dan perilaku individu untuk mencapai suatu produktivitas kerja 

(Setiawati dan Bastian, 2021). Budaya organisasi dapat memberikan dampak bagi pertumbuhan 

kinerja pegawai karena pada dasarnya membangun suasana kerja yang nyaman diperlukan pedoman 

perilaku yang ditanamkan sejak bergabung jadi pegawai baru. Pelatihan pedoman perilaku dapat 

menjadi awal bagi pegawai untuk membentuk karakter individu agar lebih baik dalam bekerja dan 

mampu bersosialisasi baik dalam sesama pegawai, dengan atasan maupun dengan nasabah, sehingga 

terlihat tujuan penerapan budaya perusahaan adalah agar seluruh individu dalam perusahaan 

mematuhi dan berpedoman pada sistem nilai dan norma-norma yang berlaku dalam perusahaan 

tersebut (Faisal, dkk, 2020). Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian oleh Febryan (2022), 

Jannang dan Rajak (2022), Bagis (2023), Khoirunnisa (2023) serta Menuh dan Saraswastini (2023) 

menunjukkan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai. Hal ini berarti bahwa semakin baik budaya organisasi, maka semakin baik pula kinerja 

pegawai. 

Pengujian mengenai pengaruh motivasi terhadap kinerja pegawai, sebagaimana ditunjukkan 

dalam Gambar 1 yang dirangkum dalam Tabel 2, menunjukkan bahwa motivasi mempunyai 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal ini ditunjukkan melalui koefisien 

jalur dari motivasi ke kinerja pegawai sebesar 0,507, dengan koefisien t-statistik sebesar 2,308 > t- 

statistik 1,96, dan nilai signifikansi sebesar 0,021 < 0,05. Hasil pengujian ini membuktikan bahwa 

hipotesis ketiga (H3), yang menyatakan bahwa motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja pegawai dapat diterima. Motivasi merupakan variabel penting yang perlu mendapat 

perhatian besar suatu organisasi atau perusahaan dalam peningkatan kinerja pegawai (Hidayah, dkk, 

2022). Motivasi tidak hanya berasal dari pimpinan saja (eksternal) tapi juga pada pegawai (internal) 

yang digunakan untuk melancarkan pekerjaan yang ada, dengan motivasi dari diri sendiri maupun 

pimpinan para pegawai maka tujuan yang diinginkan oleh perusahaan bisa tercapai dengan baik, 

sehingga prestasi pegawai menjadi lebih meningkat (Widyaputra & Dewi, 2019). Faktor motivasi 

yang akan mempengaruhi kinerja yang dimiliki seseorang merupakan potensi, di mana seseorang 

belum tentu bersedia untuk mengerahkan segenap potensi yang dimilikinya untuk mencapai hasil 
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yang optimal, sehingga masih diperlukan adanya pendorong agar seseorang pegawai mau 

menggunakan seluruh potensinya (Cahya, dkk, 2021). Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian 

Jannang dan Rajak (2022), Andini, dkk (2023), Utami dan Hidayat (2023), serta Khoirunnisa (2023) 

menunjukkan bahwa motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal ini 

berarti bahwa semakin baik motivasi, maka semakin baik pula kinerja pegawai. 

Tabel 2 menunjukkan bahwa budaya organisasi mempunyai pengaruh terhadap kinerja 

pegawai melalui motivasi sebagai variabel mediasi. Hal ini ditunjukkan dengan koefisien t- statistik 

sebesar 2,035 > t- statistik 1,96 dan nilai signifikansi adalah sebesar 0,042 < 0,05. Hasil pengujian ini 

membuktikan hipotesis empat (H4) yang menyatakan motivasi mampu memediasi pengaruh budaya 

organisasi terhadap kinerja pegawai dapat diterima. Budaya organisasi merupakan suatu pola dari 

asumsi-asumsi dasar yang ditemukan, diciptakan atau dikembangkan oleh suatu kelompok tertentu 

dengan maksud agar organisasi bisa mengatasi, menanggulangi permasalahan yang timbul akibat 

adaptasi eksternal dan integritas internal yang sudah berjalan dengan cukup baik sehingga perlu 

diajarkan dan diterapkan kepada semua anggota dan atau pegawai baru sebagai cara yang benar 

untuk memahami budaya kerja pada perusahaan tempatnya bekerja (Mangkunegara, 2019). Budaya 

organisasi yang kuat adalah visi dan misi yang jelas dan dipercaya serta diterapkan dalam kegiatan 

berorganisasi, pegawai tahu dengan jelas tujuan dari organisasi dibentuk, dihayati dan dinyatakan 

dalam bentuk tingkah laku. Peningkatan motivasi merupakan salah satu peranan penting nilai-nilai 

di dalam budaya organisasi terhadap kinerja pegawai. Hubungan kinerja yang maksimal dengan 

budaya organisasi melalui motivasi tampak jelas dirasakan oleh perusahaan yang memiliki filosofi 

atau esensi nilai-nilai yang kuat baik dari sisi lingkungan internal maupun terhadap lingkungan 

eksternal perusahaan (Fauzi, 2021). Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian oleh Jannang dan 

Rajak (2022), Khoirunnisa (2023) dan Nasution, dkk (2023) menunjukkan bahwa budaya organisasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai dimediasi oleh motivasi. Hal ini berarti 

bahwa semakin tinggi motivasi yang bersumber dari budaya organisasi yang baik, maka akan mampu 

meningkatkan kinerja pegawai. 

CONCLUSION 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka didapat simpulan sebagai berikut: 

Budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi. Hasil penelitian ini 

memberikan makna bahwa peningkatan budaya organisasi berdampak pada meningkatnya motivasi 

pada Kantor Desa Penatih Dangin Puri, Denpasar. Budaya organisasi dan motivasi berpengaruh 

secara positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Hasil penelitian ini memberikan makna 

bahwa peningkatan budaya organisasi dan motivasi berdampak pada meningkatnya kinerja pegawai 

pada Kantor Desa Penatih Dangin Puri, Denpasar. Motivasi mampu menjadi variabel pemediasi pada 

pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja pegawai. Hasil yang diperoleh dapat dimaknai bahwa 

semakin tinggi motivasi yang bersumber dari budaya organisasi yang baik, maka akan mampu 

meningkatkan kinerja pegawai pada Kantor Desa Penatih Dangin Puri, Denpasar. 
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